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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu ( benda, manusia, atau peristiwa ) secara sistematis, 

kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. 
1
 

Keberhasilan  proses  pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses 

pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 

bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan 

siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Untuk dapat mengembangkan 

model pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus memiliki 

pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara 

pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat 

pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi siswa-siswa di kelas. 

Demikian juga pentingnya pemahaman guru terhadap sarana dan fasilitas 
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sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan beberapa faktor lain yang terkait 

dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, 

model yang dikembangkan guru cenderung tidak dapat meningkatkan peran 

serta siswa secara optimal dalam pembelajaran, dan pada akhirnya tidak dapat 

memberi sumbangan yang besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 

Penggunanaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 

rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan 

motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Karena itu, melalui pemilihan model 

pembelajaran yang tepat guru dapat memilih atau menyesuaikan jenis 

pendekatan dan metode pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran 

yang disajikan. 
2
 

Metode mengajar yang biasa digunakan guru dalam model 

pembelajaran ini antara lain metode diskusi dan pemberian tugas, diskusi 

untuk memecahkan permasalahan dilakukan oleh sekelompok kecil siswa 

antara sampai lima orang dengan arahan dan bimbingan guru. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada saat tatap muka atau pada saat kegiatan terjadwal. Dengan 

demikian dalam pendekatan inkuiri model komunikasi yang digunakan, 

bukan komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai aksi, tetapi komunikasi 

banyak arah atau komunikasi sebagai peranaksi. Model inkuiri dalam 

pembelajaran dapat lebih membiasakan kepada anak untuk membuktikan 

sesuatu mengenai materi pelajaran yang sudah dipelajari. Membuktikan 
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dengan melakukan penyelidikan itu dilakukan oleh para siswa. Dengan 

menggunakan  model inkuiri ini pengembangan kognitif siswa lebih tearah 

dan dalam sehari-hari dapat diaplikasikan secara motorik.
3
 

Penemuan pada dasarnya tidak berbeda dengan pemecahan masalah.  

Penemuan terjadi bukan semata-mata berdasarkan kreativitas, melainkan 

berdasarkan pengetahuan yang luas, penguasaan sejumlah hierarki aturan 

dalam berbagai disiplin, pemikiran atau mendalam dan mungkin lama, 

kemampuan untuk menerapkan aturan-aturan tertentu atau 

mengkombinasikan aturan-aturan dari dua atau beberapa disiplin. 
4
  

Materi pencemaran lingkungan adalah salah satu pembelajaran biologi 

di MTs Darussalam, pada materi pencemaran lingkungan hanya menjelaskan 

materi tanpa melihatkan gambar atau contoh dari pencemaran lingkungan. 

Selain itu pada materi pencemaran lingkungan, materi yang disampaikan 

hanyalah menjelaskan materi dengan cara ceramah. Guru biologi MTs 

Darussalam mengatakan bahwa, pada saat pembelajaran biologi khususnya 

untuk materi pencemaran lingkungan guru hanya memberikan pembelajaran 

dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran yang 

monoton menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Masalah itu dikarenakan 
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siswa banyak yang diam, jarang bertanya, dan lebih cenderung memendam 

kesulitan memahami pembelajaran.
5
  

Rendahnya hasil belajar biologi disebabkan oleh pola pembelajaran 

yang diterapkan guru kurang menarik dan kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar, sehingga suasana 

pembelajaran di kelas menjadi membosankan. Apabila keadaan ini dibiarkan 

terus menerus, maka mereka akan beranggapan bahwa biologi sebagai mata 

pelajaran yang sulit dimengerti dan dipahami, sehingga mata pelajaran 

biologi sebagai mata pelajaran yang kurang menyenangkan. Hal inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian. 

Pencemaran lingkungan adalah suatu keadaan yang tampak jelas 

seperti timbunan sampah di pasar-pasar, pendangkalan sungai yang penuh 

kotoran, ataupun sesaknya napas karena asap knalpot ataupun cerobong asap 

pabrik. Tetapi ada juga yang kurang nampak misalnya, terlepasnya gas 

hidrogen sulfida dari sumber minyak tua. Begitu pula musik  yang 

memekakkan telinga yang keluar dari peralatan elektronik modern.
6
 

Pencemaran adalah suatu perubahan fisik, kimia dan biologi dalam suatu 

lingkungan. Penyebabnya dapat berasal dari bahan kimia, bunyi, radiasi, atau 

gas alam. Segala sesuatu yang menyebabkan terjadinya pencemaran di sebut 

polutan. Sebagaimana firman Allah pada surah Ar-Rum ayat 41 yang 

berbunyi:  
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Artinya :  Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar). 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa darat dan laut sebagai tempat 

terjadinya fasad itu. Ini berarti bahwa daratan dan lautan menjadi area 

kerusakan, misalnya dengan terjadinya pembunuhan dan perampokan di 

kedua tempat itu, dan dapat juga berarti bahwa darat dan laut sendiri 

telah mengalami kerusakan, ketidakseimbangan serta kekurangan 

manfaat. Laut telah tercemar, sehingga ikan mati dan hasil laut 

berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang. 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam 

satu sistem yang sangat serasi dan sesuai kehidupan manusia. Tetapi 

mereka melakukan kegiatan buruk yang merusak, sehingga terjadi 

kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam.
7
 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka peneliti 

mencoba melakukan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi dengan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
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Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan di Kelas VII Semester II Mts Darussalam Kota 

Besi Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Ajaran 2014/2015 

B. Batasan Masalah 

1. Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas VII semester II MTs 

Darussalam Kota Besi Kabupaten Kotawaringin Timur tahun ajaran 

2014/2015 

2. Materi yang dibahas dalam penelitian terbatas pada materi pencemaran 

lingkungan 

3. Hasil belajar siswa yang diukur hanya pada aspek kognitif siswa.  

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Apakah model pembelajaran Inkuiri dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa materi pencemaran lingkungan  di kelas VII semester II MTs 

Darussalam Kota Besi Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Ajaran 

2014/2015? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa sesudah menggunakan model 

pembelajaran inkuiri materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar 

siswa di kelas VII semester II MTs Darussalam Kota Besi Kabupaten 

Kotawaringin Timur tahun ajaran 2014/2015? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 

belajar siswa materi pencemaran lingkungan kelas VII semester II MTs 

Darussalam Kota Besi Kabupaten Kotawaringin Timur tahun ajaran 

2014/2015. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran inkuiri materi Pencemaran Lingkungan kelas VII 

MTs Darussalam Kota Besi Kabupaten Kotawaringin Timur tahun ajaran 

2014/2015 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

Bagi siswa : 

1. Membantu siswa agar lebih aktif, terlibat dalam pemecahan masalah 

pembelajaran yang dialaminya dan bisa memecahkan sendiri masalah 

tersebut. 

2. Membantu siswa untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif. 

3. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar siswa untuk belajar 

lebih giat lagi 

4. Mengaitkan keterlibatan  atau partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Bagi guru :  



8 
 

 
 

1. Sebagai dasar atau pedoman bagi guru biologi dalam menggunakan model 

pembelajaran inkuiri yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

2. Sebagai motivasi bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran 

inkuiri sebagai salah satu alternatif pembelajaran bagi siswa. 

3. Menambah wawasan tentang model pembelajaran dan metode yang efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Sebagai variasi model untuk menanggulangi kebosanan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

F. Definisi operasional 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
8
 

2. Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu ( benda, manusia, atau peristiwa ) secara sistematis, 

kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.
9
 

3. Materi pencemaran lingkungan adalah suatu keadaan yang tampak jelas 

seperti timbunan sampah di pasar-pasar, pendangkalan sungai yang penuh 

kotoran, ataupun sesaknya napas karena asap knalpot ataupun cerobong 

asap pabrik. Tetapi ada juga yang kurang nampak misalnya, terlepasnya 
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gas hidrogen sulfida dari sumber minyak tua. Begitu pula musik  yang 

memekakkan telinga yang keluar dari peralatan elektronik modern.
10

 

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar adalah  bila seseorang 

telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti.
11

 

G.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa 

bagian, yaitu : 

BAB I Pendahuluan  

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

sesuatu ( benda, manusia, atau peristiwa ) secara sistematis, kritis, logis, 

analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri. 

Berdasarkan rumusan masalah maka permasalahan dalam penelitian yaitu 

Apakah model pembelajaran Inkuiri dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

materi pencemaran lingkungan kelas VII semester II MTs Darussalam Kota 

Besi Kabupaten Kotawaringin Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah  (1) 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri dapat mempengaruhi 
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hasil belajar siswa materi pencemaran lingkungan, (2) untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

inkuiri materi pencemaran lingkungan kelas VII semester II MTs Darussalam 

Kota Besi Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Ajaran 2014/2015. 

BAB II Kajian Pustaka  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajarn termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan 

lain-lain. 

Inkuiri merupakan model pembelajaran yang berupaya menanamkan 

dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses 

pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan krativitas 

dalam memahami konsep dan memecahkan masalah. 

Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari 

atau memahami informasi. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah 

( 1 ) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, ( 2 ) 

keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan 

( 3 ) mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan 

dalam proses inkuiri. 

BAB III Metode Penelitian 

Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang difokuskan pada kajian 
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fenomena objektif untuk dikaji secara kuantitatif. Sesuai dengan namanya 

penelitian kuantitatif banyak dituntut dengan menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran,  dan dianalisis   menggunakan statistik.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab IV menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan pada saat 

penelitian. Hasil penelitian pada Bab IV menjelaskan bagaimana pengaruh 

hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Pembahasan yang akan dibahas pada Bab IV ini mengacu dari hasil penelitian 

yang didapatkan, sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat menjelaskan 

bagaimana pengaruh yang terjadi terhadap hasil belajar siswa. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab V ini menyimpulkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti. Kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil data sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri. Saran yang ditulis pada bab ini 

mengacu pada bagaimana peneliti memberikan masukan kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan materi yang berbeda dan sesuai dengan model 

pembelajaran inkuiri.  


